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INTISARI

SUNARNI. S, 2013, FORMULASI EMULSI MINYAK WIJEN (Oleum
sesami) DENGAN VARIASI KONSENTRASI CMC SEBAGAI
PENGENTAL, KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Emulsi minyak wijen (Oleum sesami), dimanfaatkan untuk menurunkan
kadar kolesterol, pelembut kulit, peluruh air seni, peluruh dahak atau obat batuk,
peluruh haid, obat luka, penawar racun, pencahar dan penyegar badan. Pembuatan
emulsi minyak wijen (Oleum sesami) diperlukan bahan tambahan untuk
mendapatkan hasil emulsi yang memenuhi uji stabilitas yang baik, salah satunya
adalah bahan pengental CMC. Pembuatan emulsi minyak wijen dengan metode
gom basah mampu meningkatkan stabilitas emulsi.

Pembuatan emulsi minyak wijen (Oleum sesami) dengan metode gom
basah mengunakan pengental CMC dengan variasi konsentrasi 0,5%, 0,75% dan
1,0%. Diawali dengan mengembangkan PGA didalam air, kemudian minyak
wijen dicampur dalam PGA aduk hingga homogen sehingga terbentuk emulsi
utama, masukkan CMC sebagai pengental yang telah dikembangkan dengan air,
setelah itu masukkan gula yang telah dilarutkan dalam air dan ditambah nipagin
aduk sampai homogen, kemudian baru ditambah air sampai dengan tanda
kaliberasi. Emulsi minyak wijen yang dihasilkan selanjutnya diuji stabilitas
emulsi yang meliputi: uji viskositas, uji pemisahan sentrifugasi dan penentuan
jenis emulsi. Ketiga formula dianalisis secara statistik menggunakan anova satu
jalan dengan taraf kepercayaan 95 %.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Emulsi Minyak Wijen dengan
menggunakan bahan pengental CMC konsentrasi 0,5%, 0,75% dan 1,0%
memenuhi syarat uji stabilitas emulsi yang baik. Formula | dengan bahan
pengental 0,5% mempunyai kestabilan paling baik dibanding formula 11 dan I11.

Kata kunci : Emulsi minyak wijen, gom basah, CMC 0,5%, 0,75% dan 1,0%
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Obat merupakan semua zat baik kimiawi, hewani maupun nabati yang
dalam dosis layak dapat menyembuhkan, meringankan atau mencegah penyakit
berikut gejalanya. kebanyakan obat digunakan di masa lalu adalah obat yang
berasal dari tanaman, yang dikenal pengobatan jamu tradisional  (Tjay dan
Kirana, 2002). Seiring dengan perkembangan zaman, bentuk sediaan farmasi yang
ada di pasaranpun mengalami perkembangan cukup signifikan. Pabrik-pabrik
farmasi berlomba-lomba membuat sediaan farmasi yang bemutu baik dan disukai
konsumen. Dimulai dari riset penemuan obat sampai survei kepuasan konsumen
(Sulaiman, 2009).

Minyak wijen (Oleum sesami) diperoleh dari biji wijen yang dipanen dari
tanaman berumur 120 hari setelah biji berwarna kuning berbintik hitam. Cara
tradisional untuk memperoleh minyak wijen adalah penyimpanan dingin atau
memberikan air panas pada hancuran biji hingga minyak terpisah
(Supriyanto, 1988). Minyak wijen berupa cairan, kuning pucat, bau lemah, dan
rasa tidak enak, karena rasanya tidak enak sehingga orang enggan untuk
mengkonsumsinya, padahal minyak wijen dalam penelitian Dewi dan Nurdiana
tahun 2006 membuktikan dapat menurunkan kadar kolesterol dalam tubuh. Saat
ini orang yang menderita kolesterol tinggi semakin hari semakin meningkat, hal

ini dikarenakan semakin banyak variasi makanan yang enak tetapi mengandung



kolesterol tinggi. Ketika kolesterol bertambah di dalam lapisan pembuluh darah,
maka pembuluh darah itu dapat menyempit atau tertutup. Apabila pembuluh nadi
(arteri) yang menyediakan darah menuju ke jantung, otak, atau organ-organ
penting lainnya tertutup, dapat mengakibatkan serangan jantung, stroke, atau
kegagalan fungsi organ yang vital lainnya (Netzer, 1994).

Penelitian ini mencoba membuat sediaan emulsi minyak wijen (Oleum
sesami) agar dapat memberikan rasa yang lebih enak dan menambah khasiat dari
minyak wijen, karena dengan dibuat emulsi maka akan terbentuk partikel minyak
yang kecil sehingga luas permukaan menjadi besar dan absorbsi di dalam
lambung semakin cepat, sehingga lebih nyaman untuk digunakan sebagai
pengobatan. Emulsi adalah sediaan yang merupakan campuran minyak dan air,
kedua komponen tersebut tidak dapat saling campur sehingga diperlukan
emulgator agar campuran tersebut homogen. Emulgator yang dapat digunakan
untuk membuat emulsi antara lain: Gelatin, gom arab, tragakan, sabun, senyawa
ammonium kwaterner, senyawa cholesterol, surfaktan atau emulgator lain yang
cocok (Anonim, 1974).

Emulsi minyak wijen (Oleum sesami) dibuat dengan metode gom basah,
menggunakan emulgator P.G.A dan CMC sebagai pengental. Emulgator dapat
mencegah koalesensi, yaitu penyatuan tetesan kecil menjadi tetesan besar dan
akhirnya menjadi satu fase tunggal yang memisah (Syamsuni, 2006). Pengental
dalam emulsi berfungsi untuk mencegah terpisahnya emulsi menjadi dua lapisan,
yaitu lapisan minyak dan lapisan air (Creaming), sehingga dengan adanya

emulgator dan pengental menjadikan emulsi lebih stabil.



B. Perumusan Masalah
Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah:
Pertama, apakah minyak wijen (Oleum Sesami) dapat dibuat menjadi
sediaan emulsi?
Kedua, pada konsentrasi CMC (sebagai pengental) berapakah

didapatkan syarat uji stabilitas emulsi yang baik?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk membuat emulsi dari minyak wijen
(Oleum sesami) yang baik dan memenuhi persyaratan uji stabilitas emulsi dengan

variasi konsentrasi CMC sebagai pengental.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini mempunyai beberapa kegunaan yaitu memberikan
pengetahuan kepada masyarakat bahwa minyak wijen (Oleum sesami) dapat
digunakan sebagai obat dalam, sehingga pemakaian minyak wijen (Oleum sesami)
untuk pengobatan dapat ditingkatkan, memberikan sumbangan pengetahuan
tentang pembuatan emulsi minyak wijen (Oleum sesami) dan untuk mendorong

penelitian lebih lanjut di masa yang akan datang.



